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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
• S i la b u s
•  R P P
• Hand Out
SILABUS 
Nama Sekolah : SMK Ma’arif 2 Sleman
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan bahan baku busana
Kelas/Semester : X/2
Standar Kompetensi : Memilih bahan baku busana
Kode Kompetensi : 103 KK 07
Alokasi Waktu : 2 jam/minggu@40 menit
KOMPETENSI 
DASAR
INDIKATOR MATERI 
PEMBELAJARA
N
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN
PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU
SUMBER BAHAN AJAR
TM PS PI
Mengetahui 
pemilihan bahan 
baku busana
Mengetahui 
pemilihan 
bahan baku 
busana 
berdasarkan 
kesempatan 
pakai (rasa 
ingin tahu, 
gemar 
membaca, 
tanggung 
jawab, disiplin).
Pemilihan bahan 
baku busana 
berdasarkan 
kesempatan pakai
- Formal
- Kasual
- Activewear
Mendiskusikan 
tentang pemilihan 
bahan baku busana 
berdasarkan 
kesempatan pakai
- Pemberian 
tugas
- Tes uraian
2 - Ernawati. 2008. Tata 
busana jilid 2 direktorat 
pembinaan sekolah 
menengah kejuruan.
- Arifah dan Liunir. 2009. 
Modul dasar busana.
Universitas pendidikan 
Indonesia.
- Goet poespo. 2005. 
Pemilihan Bahan Tekstil. 
Yogyakarta:Kanisius
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Nama Sekolah : SMK Ma’arif 2 Sleman
Mata pelajaran : Pengetahuan Pemilihan bahan baku busana
Kelas / Semester : X / 2
Pertemuan Ke- : 1
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standart Kompetensi: Memilih bahan baku busana
Kompetensi Dasar : Mengetahui pemilihan bahan baku busana
KKM : 70
Indikator :
1.Pengertian bahan baku busana berdasarkan 
kesempatan pakai
2.Menyebutkan macam-macam bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai
3.Menjelaskan macam-macam bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai
4.Membedakan macam-macam bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai
5.Memilih bahan baku busana berdasarkan 
kesempatan pakai
I. Tujuan Antara / EO
1. Siswa mampu mengetahui pengertian pemilihan bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai dengan benar.
2. Siswa mampu menyebutkan macam-macam bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai dengan benar.
3. Siswa mampu menjelaskan bahan baku busana berdasarkan kesempatan 
pakai dengan benar.
4. Siswa mampu membedakan macam-macam bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai
5. Siswa mampu memilih bahan baku busana berdasarkan kesempatan 
pakai
II. Materi Pembelajaran
1. Pengertian bahan baku busana berdasarkan kesempatan pakai
2. Macam-macam bahan baku busana berdasarkan kesempatan pakai
III.Methode Pembelajaran 
Number Head Together (ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab)
IV. Langkah – Langkah Pembelajaran 
No. Uraian Kegiatan Waktu Metode
1. Pendahuluan :
a. Pembukaan dan berdoa
b. Presensi
c. Menyampaiakan secara singkat tentang 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode NHT.
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Apersepsi 
10 menit Ceramah 
Tanya jawab
2. Pelaksanaan :
a. Guru menjelaskan materi.
1) Jenis bahan utama berdasarkan 
kesempatan formal. 
a) Busana sekolah
b) Busana pesta
c) Busana kerja
2) Jenis bahan utama berdasarkan 
kesempatan kasual.
a) Busana di rumah
b) Busana rekreasi
3) Jenis bahan utama berdasarkan 
kesempatan activewear
a) Busana olahraga
b.   Guru menerapkan metode NHT :
1).Guru membagi kelompok menjadi 
heterogen, masing-masing siswa 
didalam kelompok diberi nomor.
2).Guru memberikan bahan materi atau 
tugas.
3).Siswa membentuk kelompok yang 
sudah didapat, selanjutnya 
berkumpul untuk mengkaji materi 
pemilihan bahan baku busana 
berdasarkan kesempatan pakai.
4).Masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk menentukan 
jawaban yang paling benar dan 
memastikan semua anggotanya 
60 menit Ceramah
Diskusi
Penugasan
Tanya jawab
No. Uraian Kegiatan Waktu Metode
mengetahui jawaban tersebut.
5).Guru memanggil salah satu nomor 
siswa, nomor yang dipanggil 
mempresentasikan hasil diskusinya.
6).Guru membimbing jalannya 
presentasi dan mengarahkan 
jawaban yang tepat.
7).Untuk mengetahui pemahaman 
tingkat keberhasilan materi, guru 
memberikan tugas individu. 
3. Penutup 
a. Kesimpulan
b. Tindak lanjut
c. Umpan balik
d. Salam 
10 menit Ceramah 
V. Sumber dan Media Pembelajaran
A. Sumber belajar
1. Ernawati. 2008. Tata Busana Jilid 2.direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan.
2. Arifah dan Liunir. 2009. Modul Dasar Busana. Universitas 
Pendidikan Indonesia.
3. Goet Poespo. 2005. Pemilihan Bahan Tekstil. Yogyakarta : 
Kanisius
B. Media pembelajaran
1. Guru : Modul dasar busana, buku tata busana jilid 2, buku 
pemilihan bahan tekstil.
2. Siswa : Hand out
VI. Penialaian 
Teknik : Pemberian tugas 
Bentuk instrument : Tes tertulis 
( Hand Out )
Busana Berdasarkan Kesempatan
Berbusana menurut kesempatan berarti kita harus menyesuaikan busana 
yang dipakai dengan tempat ke mana busana tersebut akan kita kenakan, karena 
setiap kesempatan menuntut jenis busana yang berbeda, baik dari segi desain, 
bahan maupun warna dari busana tersebut. Kesempatan berbusana dibagi menjadi 
3 yaitu: formal, kasual, activewear.
Berikut ini dapat kita lihat pengelompokan busana menurut kesempatan 
antara lain:
1. Formal
Busana formal adalah busana yang nyaman dikenakan untuk kesempatan 
formal.
a. Busana Sekolah
Berbusana untuk pergi sekolah perlu memperhatikan tata krama atau 
tata cara berbusana yang sopan yang sesuai dengan aturan-aturan 
berbusana yang ada di sekolah. Prinsip berbusana untuk kesempatan 
sekolah, yaitu:
1) Warna seyogianya dipilih warna-warna yang tenang, tidak mencolok, 
seperti biru, hijau, merah tua, merah hati, merah bata, jingga. 
2) Pemilihan corak juga pilihlah yang tidak ramai, tetapi corak yang 
tenang yang apabila dilihat tidak membuat orang menjadi pusing, 
dapat dipilih corak flora, fauna, geometri, abstrak. 
3) Bahan dapat dipilih yang kasar, halus, tidak berkilau, tidak berbulu, 
dingin bila dipakai, menyerap keringat, mudah perawatanya. 
(sumber: seragamkerjakantor.org)
Gambar. Busana sekolah
b. Busana Pesta
Busana pesta adalah busana yang dipakai untuk menghadiri suatu 
pesta. Dalam memilih busana pesta hendaklah dipertimbangkan kapan 
pesta itu diadakan, apakah pestanya pagi/siang, sore ataupun malam, 
karena perbedaan waktu juga mempengaruhi model, bahan dan warna 
yang akan ditampilkan. Selain itu juga perlu diperhatikan jenis pestanya, 
apakah pesta perkawinan, pesta dansa, pesta perpisahan atau pesta lainnya. 
Hal ini juga menuntut kita untuk memakai busana sesuai dengan jenis 
pesta tersebut. Misalnya pesta adat, maka busana yang kita pakai adalah
busana adat yang telah ditentukan masyarakat setempat. Jika pestanya 
bukan pesta adat, kita boleh bebas memilih busana yang dipakai. Bahan 
yang digunakan biasanya memiliki keunggulan dari segi visual dan 
kenyamanan, hindari kain yang kaku, kusam. 
1) Pesta pagi/siang
Prinsip busana untuk kesempatan pesta pagi/siang, yaitu:
a) Untuk kesempatan pesta siang dapat dipilih model yang berpita 
pakai strook/frilled, renda, leher tidak terbuka lebar. 
b) Aksesoris, sepatu dan tas tidak yang gemerlapan.
c) Bahan yang digunakan tidak mengkilap, ringan, dingin, menyerap 
keringat, warna cerah tetapi tidak mencolok/lembut, tidak terlalu 
tebal, melangsai. Contoh bahan sutra, sifon, voile.
(sumber: koranjitu.com)
Gambar. Busana pesta pagi/siang
2) Pesta Sore
Prinsip busana untuk kesempatan pesta sore, yaitu:
a) Untuk memilih busana pesta sore dapat dipilih model leher yang 
agak terbuka, model berpita, strook atau frilled, renda, draperi. 
b) Warna bahan atau corak dapat dipilih yang terang sampai 
mencolok atau gelap dengan hiasan yang agak menonjol, serta 
bahan yang lebih baik dari pesta siang. 
c) Pemakaian milineris dan aksesoris sama dengan untuk pesta siang. 
d) Bahan yang digunakan lebih mengkilap daripada pesta siang, tidak 
terlalu berat, lebih tebal daripada pesta siang. Contoh bahan 
organdi, tula, sutra.
(sumber: www1.pictures.zimbio.com)
Gambar. Busana pesta sore
3) Pesta malam
Prinsip busana untuk kesempatan pesta malam, yaitu:
a) Pemilihan model untuk busana pesta malam lebih bebas dari pada 
untuk siang hari, hampir setiap jenis model yang dapat dipilih 
seperti rok, blus, bebe, tunik dan celana longgar ataupun busana 
muslimah, bebe atau rok dan blus dengan stola, bebe dengan 
blazer, dan sebagainya. Model busana yang dapat dipilih seperti 
leher terbuka, blus/bebe dengan kerah, hiasan pada dada, rok 
dengan lipit, draperi.
b) Bahan yang digunakan berkualitas tinggi dan warna mencolok, 
emas atau perak, mengkilap, melangsai. Contoh bahan tula, lace, 
velvet, sutra, satin, taffeta, sifon.
c) Aksesoris dan milineris dapat dipilih yang gemerlapan atau warna 
emas dan perak. 
(sumber: modul dasar busana)
Gambar. Busana pesta malam
Busana pesta siang atau malam untuk pria tidak jauh berbeda dari 
busana kerja apabila dilihat dari modelnya, kecuali warna dan kualitas 
bahannya. Untuk malam hari dipilih warna yang gelap dengan corak 
prada, seperti untuk kemeja batik. Model yang lainnya dapat dipilih celana 
panjang, kemeja lengan panjang dan jas yang dilengkapi dasi dengan 
penjepit dasinya dan kancing tangan kemejanya.
c. Busana Kerja
Bekerja bukan kegiatan santai, tetapi akan melakukan pekerjaan-
pekerjaan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Prinsip busana untuk 
kesempatan kerja, yaitu: model praktis, formal, sportif, warna atau motif 
tidak mencolok dan sopan untuk kerja, seperti rok tidak mini, blus lengan 
pendek atau panjang (tidak you can see), blus dengan leher tidak terbuka 
lebar, bebe, blus dan rok tidak ketat, sedangkan untuk pria, kemeja yang 
dipakai dimasukkan pada celana panjang, atau memakai safari. Bahan 
pilihlah sesuai kondisi iklim/cuaca. 
1) Di dalam ruangan
Secara garis besar pekerjaan di dalam ruangan itu banyak memerlukan 
pikiran atau otak.
a) Ruangan ber-AC
Kain yang cocok digunakan untuk bekerja diruangan ber-AC 
memiliki tekstur yang halus, nyaman digunakan, tebal, tidak kusut. 
Contoh bahan yang digunakan sutra, wol, drill
(sumber: modul dasar busana)
Gambar. Busana Kerja diruangan ber-AC (pegawai kantor)
b) Ruangan tidak ber-AC
Bahan yang digunakan untuk bekerja diruangan yang tidak ber-AC 
harus menyerap keringat, dan memberikan rasa sejuk/dingin, tidak 
terlalu tebal. 
(sumber: w24.indonetwork.co.id)
Gambar. Busana kerja di dalam ruangan tidak ber-AC
(seragam bengekel)
2) Di luar ruangan
Secara garis besar pekerjaan di luar ruangan banyak memerlukan fisik. 
Bahan busana yang digunakan harus menyerap keringat, memberikan 
rasa dingin/sejuk, nyaman, tidak mudah kusut, ringan, tidak terlalu 
tebal, kuat.
(sumber: media.viva.co.id)
Gambar. Busana kerja diluar ruangan (seragam pegawai PLN)
2. Kasual
Busana Kasual adalah busana yang nyaman, sportif, dikenakan untuk 
kesempatan non-formal.
a. Busana di Rumah
Seseorang di rumah dapat melakukan berbagai kegiatan, antara 
lain kerja, menerima tamu, santai. Pada prinsipnya busana untuk 
kesempatan di rumah, yaitu:
1) Model sederhana, praktis. Berbusana dalam kegiatan di rumah 
tetap harus yang sopan, sesuai etika berbusana, seperti ketika 
menerima tamu hendaknya tidak mempergunakan busana untuk 
tidur. Juga tidak selayaknya mempergunakan busana yang mewah 
dengan model yang tidak praktis sehingga mengganggu kegiatan 
yang dilakukan.
2) Bahan yang digunakan harus menyerap keringat, menggunakan 
bahan tekstil yang mudah perawatannya, mempertimbangkan 
kenyamanan dalam pemakaian serta umumnya dipakai dalam 
jangka waktu yang lama dan berulang-ulang, memberikan rasa 
dingin pada kulit. Biasanya berasal dari serat selulosa, semisintetis, 
serat campuran. 
Baju santai   Baju tidur
(sumber: modul dasar busana) (sumber: 4.bp.blogspot.com)
Gambar.Busana di rumah
b. Busana Rekreasi
Busana rekreasi adalah busana yang dipakai pada waktu 
rekreasi. Busana rekreasi banyak jenisnya, hal ini disesuaikan dengan 
tempat dimana kita melakukan kegiatan rekreasi tersebut. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih busana rekreasi 
diantaranya yaitu: Pilihlah desain yang praktis dan sesuaikan dengan
tempat rekreasi.
1) Rekreasi pantai
Prinsip pemilihan busana untuk kesempatan rekreasi pantai, yaitu:
a) Baju yang digunakan agak longgar dan tipis agar tidak terlalu 
gerah, model leher yang agak terbuka agar tidak panas. 
Sebaiknya jangan memakai rok karena angin pantai pada 
umumnya sangat kencang. Jika memakai rok panjang jangan 
lupa memakai celana sebagai dalaman/rangkapan.
b) Bahannya ringan, tipis serta warna cerah.
(sumber: i00.i.aliimg.com)
Gambar. Busana rekreasi pantai
2) Rekreasi gunung
Prinsip pemilihan busana untuk kesempatan rekreasi gunung, yaitu:
a) Baju yang digunakan dari kain yang tebal agar merasa hangat, 
pilihlah model yang agak tertutup agar udara dingin dapat 
diatasi (jaket, syal, kaos tangan, topi rajut). 
b) Bahan tebal, kuat/tidak mudah sobek, kaku, warna gelap. 
Contoh bahan wol (serat protein)
(sumber: detikkorea.com)
Gambar. Busana rekreasi gunung
3) Rekreasi taman
Prinsip pemilihan busana untuk kesempatan rekreasi taman, yaitu:
a) Jenis model yang dapat dipergunakan untuk wanita yaitu rok, 
blus, bebe, celana panjang, celana rok, topper, sedangkan untuk 
pria yaitu sporthem, kemeja, celana panjang atau pendek. 
b) Bahan ringan, nyaman, menyerap keringat, warna cerah. 
(sumber: sptsmg.files.wordpress.com)
Gambar. Busana rekreasi taman
3. Activewear
Busana activewear adalah busana yang digunakan untuk kegiatan 
berolahraga dan beraktivitas di luar.  
a. Busana Olahraga
Busana olahraga adalah busana yang dipakai untuk melakukan 
olahraga. Desain busana olahraga disesuaikan dengan jenis 
olahraganya. Setiap cabang olahraga mempunyai jenis busana khusus 
dengan model yang berbeda pula.
1) Olahraga air
Renang, dayung, polo air, menyelam. Prinsip busana untuk 
kesempatan olahraga air, yaitu:
a) Busana didisain dengan model yang melekat dibadan.
b) Bahan yang digunakan untuk olahraga air memiliki elastisitas 
tinggi, ringan, tidak menyerap air, berasal dari serat sintetis 
seperti spandex.
(sumber: img.store.co.id)
Gambar. Busana olahraga renang
2) Olahraga darat
Basket, bulu tangkis, bola voli, senam, sepak bola, dll. Prinsip busana 
untuk kesempatan olahraga darat, yaitu: bahan busana yang digunakan 
menyerap keringat, nyaman, elastik, tipis, ringan, dari bahan rajut 
(spandex, lycra), rayon, parasut. Olahraga karate, taekwondo, pencak 
silat menggunakan bahan yang menyerap keringat, tekstur agak tebal 
(katun). Olahraga senam menggunakan bahan yang elastik, kuat dan 
melekat dibadan (spandex).
(sumber: 4.bp.blogspot.com)
Gambar. Busana olahraga senam
(sumber: padangekspres.co.id)
Gambar. Busana olahraga basket
(sumber: 2.bp.blogspot.com)
Gamabar. Busana olahraga sepak bola
(sumber: 1.bp.blogspot.com)
Gambar. Busana olahraga karate
3) Olahraga udara
Paralayang, terjun payung,  balon terbang. Prinsip busana untuk 
olahraga udara, yaitu: bahan yang digunakan ringan, kuat/tidak mudah 
sobek, tahan terhadap temperature udara.
(sumber: images.detik.com)
Gambar. Busana olahraga terjun payung
LAMPIRAN 2
Instrumen Penelitian
Lembar Catatan Lapangan
“Penerapan Metode Number Head Together Dalam Pencapaian
Kompetensi Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Siswa Program Keahlian Tata Busana
SMK Ma’arif 2 Sleman”.
Petunjuk Pengisian 
Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai 
berikut : Ya  atau Tidak 
No Tahapan Kegiatan
Ket. 
Ya Tidak 
1. Kegiatan 
pendahulan
Pembukaan :
A. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran
B. Guru melakukan presensi 
siswa
C. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran
D. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa
E. Guru memberikan apersepsi 
diawal materi
F. Siswa memberikan respon 
pada pertanyaan guru
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran
A. Guru menyampaikan secara 
singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
metode  Number Head 
Together
B. Siswa memperhatikan 
pengarahan guru
C. Guru membagikan hand out
tentang pemilihan bahan 
baku busana sesuai 
kesempatan 
D. Siswa membaca hand out
dan sumber belajar yang 
dibawa
Penerapan Metode Pembelajaran 
Number Head Together
No Tahapan Kegiatan
Ket. 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan 
pelajaran
A. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran pemilihan 
bahan baku busana sesuai 
kesempatan
B. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru
C. Siswa bertanya kepada 
guru mengenai materi 
yang dijelaskan 
2. Membentuk kelompok 
secara heterogen
A. Guru membagi peserta 
didik dalam kelompok 
secara heterogen, 
masing-masing siswa 
didalam kelompok diberi 
nomor
B. Siswa membuat 
kelompok sesuai perintah 
guru
3. Pemberian tugas atau 
projek
A. Guru membagi tugas atau 
projek kepada setiap
kelompok
B. Siswa mengerjakan tugas 
yang telah diberikan oleh 
kelompok masing-masing 
C. Siswa berdiskusi dengan 
sesama anggota 
kelompok dalam 
menghadapi kesulitan
D. Siswa tidak membuat 
kegaduhan selama 
pembelajaran
E. Siswa aktif selama 
pembelajaran
F. Guru berkeliling kelas 
untuk memantau hasil 
kerja siswa
4. Presentasi kelompok
No Tahapan Kegiatan
Ket. 
Ya Tidak 
A. Guru memanggil salah 
satu nomor siswa dari 
masing-masing kelompok   
secara acak, nomor yang 
dipanggil 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.
B. Guru menilai hasil dari 
presentasi tiap kelompok 
C. Guru membimbing 
jalannya presentasi dan 
mengarahkan jawaban 
yang benar 
3. Penutup  A. Guru memberikan 
kesimpulan tentang 
materi pembelajaran  
B. Guru membagikan soal 
tes kepada siswa
C. Siswa mengerjakan soal 
secara tertib, dan 
mengumpulkan soal 
setelah 
menyelesaikannya
D. Guru memberikan umpan 
balik kepada siswa
E. Guru memberikan tugas 
untuk pertemuan 
selanjutnya
F. Guru menutup dengan 
salam
SIKLUS I
Lembar Catatan Lapangan
“Penerapan Metode Number Head Together Dalam Pencapaian
Kompetensi Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Siswa Program Keahlian Tata Busana
SMK Ma’arif 2 Sleman”.
Petunjuk Pengisian 
Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai 
berikut : Ya  atau Tidak 
No Tahapan Kegiatan
Ket. 
Ya Tidak 
1. Kegiatan 
pendahulan
Pembukaan :
A. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran
√
B. Guru melakukan presensi 
siswa
√
C. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran
√
D. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa
√
E. Guru memberikan apersepsi 
diawal materi
√
F. Siswa memberikan respon 
pada pertanyaan guru
√
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran
A. Guru menyampaikan secara 
singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
metode  Number Head 
Together
√
B. Siswa memperhatikan 
pengarahan guru
C. Guru membagikan hand out
tentang pemilihan bahan 
baku busana sesuai 
kesempatan 
√
D. Siswa membaca hand out
dan sumber belajar yang 
dibawa
√
No Tahapan Kegiatan
Ket. 
Ya Tidak 
Penerapan Metode Pembelajaran 
Number Head Together
1. Guru menyajikan pelajaran
A. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran pemilihan 
bahan baku busana sesuai 
kesempatan
√
B. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru
√
C. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi yang 
dijelaskan 
√
2. Membentuk kelompok secara 
heterogen
A. Guru membagi peserta didik 
dalam kelompok secara 
heterogen, masing-masing 
siswa didalam kelompok 
diberi nomor
√
B. Siswa membuat kelompok 
sesuai perintah guru
√
3. Pemberian tugas atau projek
A. Guru membagi tugas atau 
projek kepada setiap 
kelompok
√
B. Siswa mengerjakan tugas 
yang telah diberikan oleh 
kelompok masing-masing 
√
C. Siswa berdiskusi dengan 
sesama anggota kelompok 
dalam menghadapi kesulitan
√
D. Siswa tidak membuat 
kegaduhan selama 
pembelajaran
√
E. Siswa aktif selama 
pembelajaran
√
F. Guru berkeliling kelas untuk 
memantau hasil kerja siswa
√
4. Presentasi kelompok
A. Guru memanggil salah satu 
nomor siswa dari masing-
masing kelompok   secara 
acak, nomor yang dipanggil 
√
No Tahapan Kegiatan
Ket. 
Ya Tidak 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.
B. Guru menilai hasil dari 
presentasi tiap kelompok 
√
C. Guru membimbing jalannya 
presentasi dan mengarahkan 
jawaban yang benar 
√
3. Penutup  A. Guru memberikan 
kesimpulan tentang materi 
pembelajaran  
√
B. Guru membagikan soal tes 
kepada siswa
√
C. Siswa mengerjakan soal 
secara tertib, dan 
mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya
√
D. Guru memberikan umpan 
balik kepada siswa
√
E. Guru memberikan tugas 
untuk pertemuan selanjutnya
√
F. Guru menutup dengan salam √
SIKLUS II
Lembar Catatan Lapangan
“Penerapan Metode Number Head Together Dalam Pencapaian
Kompetensi Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Siswa Program Keahlian Tata Busana
SMK Ma’arif 2 Sleman”.
Petunjuk Pengisian 
Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai 
berikut : Ya atau Tidak
No Tahapan Kegiatan
Ket.
Ya Tidak
1. Kegiatan 
pendahulan
Pembukaan :
A. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran
√
B. Guru melakukan presensi 
siswa
√
C. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran
√
D. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa
√
E. Guru memberikan apersepsi 
diawal materi
√
F. Siswa memberikan respon 
pada pertanyaan guru
√
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran
A. Guru menyampaikan secara 
singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
metode  Number Head 
Together
√
B. Siswa memperhatikan 
pengarahan guru
√
C. Guru membagikan hand out
tentang pemilihan bahan 
baku busana sesuai 
kesempatan 
√
D. Siswa membaca hand out √
No Tahapan Kegiatan
Ket.
Ya Tidak
dan sumber belajar yang 
dibawa
Penerapan Metode Pembelajaran 
Number Head Together
1. Guru menyajikan 
pelajaran
A. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran pemilihan 
bahan baku busana sesuai 
kesempatan
√
B. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru
√
C. Siswa bertanya kepada 
guru mengenai materi 
yang dijelaskan 
√
2. Membentuk kelompok 
secara heterogen
A. Guru membagi peserta 
didik dalam kelompok 
secara heterogen, 
masing-masing siswa 
didalam kelompok diberi 
nomor
√
B. Siswa membuat 
kelompok sesuai perintah 
guru
√
3. Pemberian tugas atau 
projek
A. Guru membagi tugas atau 
projek kepada setiap 
kelompok
√
B. Siswa mengerjakan tugas 
yang telah diberikan oleh 
kelompok masing-masing 
√
C. Siswa berdiskusi dengan 
sesama anggota 
kelompok dalam 
menghadapi kesulitan
√
D. Siswa tidak membuat 
kegaduhan selama 
pembelajaran
√
E. Siswa aktif selama 
pembelajaran
√
No Tahapan Kegiatan
Ket.
Ya Tidak
F. Guru berkeliling kelas 
untuk memantau hasil 
kerja siswa
√
4. Presentasi kelompok
A. Guru memanggil salah 
satu nomor siswa dari 
masing-masing kelompok   
secara acak, nomor yang 
dipanggil 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.
√
B. Guru menilai hasil dari 
presentasi tiap kelompok 
√
C. Guru membimbing 
jalannya presentasi dan 
mengarahkan jawaban 
yang benar 
√
3. Penutup  A. Guru memberikan 
kesimpulan tentang 
materi pembelajaran  
√
B. Guru membagikan soal 
tes kepada siswa
√
C. Siswa mengerjakan soal 
secara tertib, dan 
mengumpulkan soal 
setelah 
menyelesaikannya
√
D. Guru memberikan umpan 
balik kepada siswa
√
E. Guru memberikan tugas 
untuk pertemuan 
selanjutnya
√
F. Guru menutup dengan 
salam
√
Lembar Penilaian Afektif Siswa
Dalam Kegiatan Belajar Pemilihan bahan baku busana
Menggunakan Metode Number Head Together di SMK Ma’arif 2 Sleman
Nama siswa :
Hari / tanggal :
Mata Pelajaran :
Kelas :
Petunjuk Pengisian 
Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor 4 : Selalu
Skor 3 : Sering
Skor 2 : Kadang-kadang
Skor 1 : Tidak pernah
No
Aspek yang 
diamati
Indikator Sub Indikator
Nilai Catatan
1 2 3 4
1. Sikap 
Partisipasi
Partisipasi berupa pikiran 
(psychological participation)
A. Mengajukan pertanyaan pada 
saat pembelajaran
B. Menjawab pertanyaan pada saat 
pembelajaran
C. Mengemukakan pendapat pada 
saat pembelajaran 
Partisipasi yang berupa tenaga
(physical participation)
D. Membantu teman yang 
mengalami kesulitan
No
Aspek yang 
diamati
Indikator Sub Indikator
Nilai Catatan
1 2 3 4
Partisipasi yang berupa tenaga 
dan pikiran
(physical and psychological 
participation)
E. Melaporkan hasil diskusi 
kelompok
Partisipasi yang berupa keahlian
(participation with skill)
F. Ikut serta dalam diskusi 
kelompok
Partisipasi yang berupa barang
(material participation)
G. Sukarela untuk menyediakan alat 
tulis dalam kegiatan diskusi 
kelompok
Kriteria penilaian pemberian reward (penambahan skor nilai):
1. setiap mengajukan pertanyaan mendapat skor 1
2. setiap menjawab pertanyaan mendapat skor 1
3. setiap mengemukakan pendapat mendapat skor 1
        PENILAIAN AFEKTIF SISWA (OBSERVASI)
SIKLUS 1
No.
Nama 
Siswa A B C D E F G
Jumlah Jumlah (%)
1 Siswa 1 4 3 2 3 3 3 3 24 75
2 Siswa 2 4 4 3 2 3 3 3 25 78.125
3 Siswa 3 4 1 2 3 2 3 3 21 65.625
4 Siswa 4 4 3 2 3 3 3 3 24 75
5 Siswa 5 3 4 4 3 2 3 3 25 78.125
6 Siswa 6 1 1 2 2 3 3 3 18 56.25
7 Siswa 7 4 3 2 2 3 3 3 23 71.875
8 Siswa 8 2 1 2 2 3 3 3 19 59.375
9 Siswa 9 3 4 3 4 2 3 3 25 78.125
10 Siswa 10 3 4 2 2 2 3 3 22 68.75
11 Siswa 11 1 2 1 2 3 3 3 18 56.25
12 Siswa 12 3 4 2 3 3 3 3 24 75
13 Siswa 13 4 4 3 4 4 3 4 30 93.75
14 Siswa 14 4 2 3 3 3 3 3 24 75
15 Siswa 15 2 4 1 3 2 3 3 21 65.625
16 Siswa 16 4 1 2 3 2 3 3 21 65.625
17 Siswa 17 2 1 2 3 2 3 2 18 56.25
18 Siswa 18 4 4 4 3 4 4 4 30 93.75
19 Siswa 19 4 2 1 2 3 3 3 21 65.625
20 Siswa 20 4 3 2 3 3 3 3 24 75
21 Siswa 21 1 2 2 3 3 3 3 20 62.5
22 Siswa 22 4 3 4 2 3 3 3 25 78.125
23 Siswa 23 4 2 3 3 3 3 3 24 75
24 Siswa 24 2 4 3 3 3 3 3 24 75
25 Siswa 25 2 1 2 3 2 3 3 19 59.375
26 Siswa 26 3 4 2 3 3 3 3 24 75
27 Siswa 27 4 3 2 3 3 3 3 24 75
28 Siswa 28 4 4 3 3 2 3 3 25 78.125
29 Siswa 29 3 3 4 2 3 3 3 24 75
30 Siswa 30 2 2 1 2 3 3 3 18 56.25
31 Siswa 31 2 2 2 2 3 3 3 20 62.5
32 Siswa 32 4 3 2 3 3 3 3 24 75
33 Siswa 33 2 1 2 3 3 3 3 20 62.5
34 Siswa 34 4 3 4 3 3 2 3 25 78.125
35 Siswa 35 3 2 1 3 3 3 3 20 62.5
36 Siswa 36 3 3 3 2 3 3 2 21 65.625
37 Siswa 37 4 4 3 4 4 3 4 30 93.75
38 Siswa 38 4 3 3 2 3 3 3 24 75
39 Siswa 39 3 3 3 2 2 3 3 22 68.75
40 Siswa 40 4 3 3 4 3 3 2 24 75
Jumlah 126 110 97 110 113 120 120 914
Rata-Rata 3.15 2.75 2.425 2.75 2.825 3 3 22.85
Median 3.5 3 2 3 3 3 3 24
Modus 4 3 2 3 3 3 3 24
Max 4 4 4 4 4 4 4 30
Min 1 1 1 2 2 2 2 18
PENILAIAN AFEKTIF SISWA (OBSERVASI)
SIKLUS 2
No.
Nama 
siswa A B C D E F G
Jumlah Jumlah (%)
1 Siswa 1 4 4 3 4 4 4 4 30 93.75
2 Siswa 2 4 4 4 4 4 4 4 32 100
3 Siswa 3 4 4 3 4 3 4 3 28 87.5
4 Siswa 4 4 3 4 4 4 4 3 30 93.75
5 Siswa 5 4 4 4 4 4 4 4 32 100
6 Siswa 6 4 3 4 3 3 3 4 28 87.5
7 Siswa 7 4 4 3 4 3 4 3 29 90.625
8 Siswa 8 4 3 4 3 3 3 3 27 84.375
9 Siswa 9 4 3 4 4 3 4 4 30 93.75
10 Siswa 10 4 3 4 3 4 4 4 30 93.75
11 Siswa 11 4 3 4 4 3 4 3 28 87.5
12 Siswa 12 4 4 3 3 4 4 4 30 93.75
13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 32 100
14 Siswa 14 4 4 3 4 3 4 4 30 93.75
15 Siswa 15 4 3 4 3 3 4 4 29 90.625
16 Siswa 16 4 4 4 3 4 3 4 30 93.75
17 Siswa 17 4 3 4 4 3 3 4 29 90.625
18 Siswa 18 4 4 4 4 4 4 4 32 100
19 Siswa 19 3 4 4 3 3 4 4 29 90.625
20 Siswa 20 4 3 4 3 4 4 4 30 93.75
21 Siswa 21 3 4 3 3 3 3 4 27 84.375
22 Siswa 22 4 3 3 4 4 4 4 30 93.75
23 Siswa 23 3 4 4 3 4 4 4 30 93.75
24 Siswa 24 4 4 3 3 3 4 4 29 90.625
25 Siswa 25 4 3 3 3 4 3 4 28 87.5
26 Siswa 26 4 3 4 3 3 4 4 29 90.625
27 Siswa 27 4 3 4 3 4 4 4 30 93.75
28 Siswa 28 3 4 4 3 3 4 4 29 90.625
29 Siswa 29 4 4 4 3 3 4 4 30 93.75
30 Siswa 30 4 3 3 3 3 4 4 28 87.5
31 Siswa 31 4 4 3 3 4 4 4 30 93.75
32 Siswa 32 4 3 4 3 3 4 4 29 90.625
33 Siswa 33 4 3 3 3 4 4 4 29 90.625
34 Siswa 34 4 3 3 3 3 4 4 28 87.5
35 Siswa 35 3 4 4 3 3 3 4 28 87.5
36 Siswa 36 4 3 4 3 3 4 4 29 90.625
37 Siswa 37 4 4 4 4 4 4 4 32 100
38 Siswa 38 4 3 3 4 4 4 4 30 93.75
39 Siswa 39 3 4 3 3 4 4 4 29 90.625
40 Siswa 40 4 3 4 3 3 4 4 29 90.625
Jumlah 154 140 145 135 139 153 155 1178
Rata-Rata 3.85 3.5 3.625 3.375 3.475 3.825 3.875 29.45
Median 4 3.5 4 3 3 4 4 29
Modus 4 4 4 3 3 4 4 30
Max 4 4 4 4 4 4 4 32
Min 3 3 3 3 3 3 3 27
Peningkatan Partisipasi Siswa Per Indikatoor Pada Mata Pelajaran 
Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Indikator 
Partisipasi
A
B C D E F
A1 A2 A3
Siklus I 78.75 68.75 60.625 68.75 70.63 75 75 73.75
Siklus II 96.25 87.5 90.625 84.375 86.875 95.63 96.88 98.125
Peningkatan 
(%) 22.222 27.273 49.485 22.727 23 27.5 29.173 33.051
Peningkatan Skor Partisippasi Siswa dari siklus I ke Siklus II
Jumlah
Siklus I Siklus II Peningkatn (%)
914 1178 28.88402626
Rata-
Rata
Siklus 
I
Siklus 
II
Peningkatan 
(%)
22.85 29.45 28.88402626
SOAL URAIAN
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar !
1. Sebutkan karakteristik bahan untuk busana kesempatan di rumah! 
(skor 5)
2. Sebutkan karakteristik bahan untuk busana kesempatan pesta dibawah 
ini:
a. Pesta pagi/siang
b. Pesta sore
c. Pesta malam
(skor 30)
3. Busana olahraga dibedakan menjadi berapa jenis? Sebutkan dan 
jelaskan! (skor 30)
4. Jelaskan prinsip pemilihan bahan baku busana untuk kesempatan 
sekolah! (Skor 10)
5. Jelaskan prinsip pemilihan bahan baku busana untuk kesempatan 
rekreasi di bawah ini: 
a. Rekreasi pantai
b. Rekreasi gunung
c. Rekreasi taman
(Skor 15)
6. Jelaskan perbedaan karakteristik bahan untuk busana kerja di dalam 
ruangan dan di luar ruangan! (skor 10)
Kunci Jawaban 
1. Karakteristik bahan untuk busana kesempatan di rumah, yaitu: bahan 
yang digunakan harus menyerap keringat, menggunakan bahan tekstil 
yang mudah perawatannya, mempertimbangkan kenyamanan dalam 
pemakaian serta umumnya dipakai dalam jangka waktu yang lama dan 
berulang-ulang, memberikan rasa dingin pada kulit. Biasanya berasal 
dari serat selulosa, semisintetis, serat campuran. 
Skor nilai 5
RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA SKOR
Isi jawaban sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
a. Kenyamanan
b. Perawatan
c. Contoh bahan
2
2
1
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 0
2. Karakteristik bahan untuk busana kesempatan pesta: 
a.   Pesta pagi/siang
Prinsip pemilihan bahan baku busana  untuk kesempatan pesta 
pagi/siang, yaitu: bahan yang digunakan tidak mengkilap, ringan, 
dingin, menyerap keringat, warna cerah tetapi tidak 
mencolok/lembut, tidak terlalu tebal, melangsai. Contoh bahan 
sutra, sifon, voile.
b. Pesta Sore
Prinsip pemilihan bahan baku busana  untuk kesempatan pesta 
sore, yaitu: warna bahan atau corak dapat dipilih yang terang 
sampai mencolok atau gelap, serta bahan yang lebih baik dari pesta 
siang, bahan yang digunakan lebih mengkilap daripada pesta siang, 
tidak terlalu berat, lebih tebal daripada pesta siang. Contoh bahan 
organdi, tula, sutra.
c. Pesta malam
Prinsip pemilihan bahan baku busana  untuk kesempatan pesta 
malam, yaitu: bahan yang digunakan berkualitas tinggi dan warna 
mencolok, emas atau perak, mengkilap, melangsai. Contoh bahan 
tula, lace, velvet, sutra, satin, taffeta, sifon.
Skor nilai 30
RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA SKOR
Isi jawaban sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
a. Busana pesta pagi/siang
1. Tekstur
2. Warna
3. Contoh bahan
b. Busana pesta sore
1. Tekstur
2. Warna
3. Contoh bahan
c. Busana pesta malam
1. Tekstur
2. Warna
3. Contoh bahan
4
4
2
4
4
2
4
4
2
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 0
3. Busana olahraga dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:
a. Olahraga air
Renang, dayung, polo air, menyelam. Prinsip pemilihan bahan 
baku busana untuk kesempatan olahraga air, yaitu: bahan yang 
digunakan untuk olahraga air memiliki elastisitas tinggi, ringan, 
tidak menyerap air, berasal dari serat sintetis seperti spandex.
b. Olahraga darat
Basket, bulu tangkis, bola voli, senam, sepak bola, dll. Prinsip 
pemilihan bahan baku busana untuk kesempatan olahraga darat, 
yaitu: bahan busana yang digunakan menyerap keringat, nyaman, 
elastik, tipis, ringan, dari bahan rajut (spandex, lycra), rayon, 
parasut. Olahraga karate, taekwondo, pencak silat menggunakan 
bahan yang menyerap keringat, tekstur agak tebal (katun). 
Olahraga senam menggunakan bahan yang elastik, kuat dan 
melekat dibadan (spandex).
c. Olahraga udara
Paralayang, terjun payung,  balon terbang. Prinsip pemilihan bahan 
baku busana untuk kesempatan olahraga udara, yaitu: bahan yang 
digunakan ringan, kuat/tidak mudah sobek, tahan terhadap 
temperature udara.
Skor nilai 30
RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA SKOR
Isi jawaban sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
a. Olahraga air
1. Tekstur
2. Contoh bahan
b. Olahraga darat
1. Tekstur
2. Contoh bahan
c. Olahraga udara
1. Tekstur
2. Contoh bahan
2
4
4
2
4
4
2
4
4
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 0
4. Prinsip pemilihan bahan baku busana untuk kesempatan sekolah, yaitu:
a. Warna seyogianya dipilih warna-warna yang tenang, tidak 
mencolok, seperti biru, hijau, merah tua, merah hati, merah bata, 
jingga. 
b. Pemilihan corak juga pilihlah yang tidak ramai, tetapi corak yang 
tenang yang apabila dilihat tidak membuat orang menjadi pusing, 
dapat dipilih corak flora, fauna, geometri, abstrak. 
c. Bahan dapat dipilih yang kasar, halus, tidak berkilau, tidak berbulu, 
dingin bila dipakai, menyerap keringat, mudah perawatanya
Skor nilai 10
RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA SKOR
Isi jawaban sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
a. Warna
b. Corak
c. Tekstur 
3
3
4
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 0
5. Prinsip pemilihan bahan baku busana untuk kesempatan rekreasi:
a. Rekreasi pantai
Bahannya ringan, tipis serta warna cerah.
b. Rekreasi gunung
Bahan tebal, kuat/tidak mudah sobek, kaku, warna gelap. Contoh 
bahan wol (serat protein)
c. Rekreasi taman
Bahan ringan, nyaman, menyerap keringat, warna cerah. 
Skor nilai 15
RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA SKOR
Isi jawaban sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
a. Rekreasi pantai
1. Tekstur
2. Warna 
b. Rekreasi gunung
1. Tekstur
2. Warna 
c. Rekreasi taman
1. Tekstur
2. Warna 
3
2
3
2
3
2
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 0
6. Perbedaan karakteristik bahan untuk busana kerja di dalam ruangan 
dan di luar ruangan.
a. Di dalam ruangan
Secara garis besar pekerjaan di dalam ruangan  itu banyak 
memerlukan pikiran atau otak.
1) Ruangan ber-AC
Kain yang cocok digunakan untuk bekerja diruangan ber-AC 
memiliki tekstur yang halus, nyaman digunakan, tebal, tidak 
kusut. 
2) Ruangan tidak ber-AC
Bahan yang digunakan untuk bekerja diruangan yang tidak ber-
AC harus menyerap keringat, dan memberikan rasa 
sejuk/dingin, tidak terlalu tebal. 
b. Di luar ruangan
Secara garis besar pekerjaan di luar ruangan banyak memerlukan 
fisik. Bahan busana yang digunakan harus menyerap keringat, 
memberikan rasa dingin/sejuk, nyaman, tidak mudah kusut, ringan, 
tidak terlalu tebal, kuat.
Skor nilai 10
RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA SKOR
Isi jawaban sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
a. Di dalam ruangan
1. Ruangan ber-AC
a) Tekstur bahan
2. Ruangan tidak ber-AC
a) Tekstur bahan
b. Diluar ruangan
1. Tekstur bahan
1
1
2
1
2
1
2
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 0
Rumus Skor penilaian tiap Soal 
Keterangan:
S = Skor akhir
Sp =  Skor perolehan siswa
B =  Bobot soal
Sm =  Skor maksimal pada soal tersebut
S = Sp	X	BSm
LAMPIRAN 3
Validasi Ahli
LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Pengetahuan pemilihan bahan baku busana
Kelas/ semester : X/2
Standar Kompetensi : Memilih bahan baku busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Materi : Widihastuti, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”.
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi √
2. Mengandung wawasan √
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1    : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Materi
Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Keruntutan sistematika penyajian materi. 
2. Materi sudah sesuai kurikulum.
3. Materi mengandung wawasan.
4. Materi yang disajikan sudah mewakili petunjuk 
belajar.
√
√
√
√
Jumlah skor nilai 4 0
C. Kualitas Materi  Pembelajaran 
D. 
Saran………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 2< Skor < 4 Materi dinyatakan layak untuk 
digunakan pengambilan data 
Tidak Layak 0 < Skor < 2 Materi dinyatakan tidak layak untuk 
digunakan pengambilan data 

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENILAIAN POST TEST
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Widihastuti, M.Pd 
NIP : 19721115 200003 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis post 
test yang dibuat dengan tema “Penerapan Metode Number Head Together Dalam 
Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan Baku  Busana Pada Siswa 
Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, yang dibuat oleh: 
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan penilaian penilaian post test tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
√

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENILAIAN AFEKTIF
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Widihastuti, M.Pd 
NIP : 19721115 200003 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
penilaian afektif  yang dibuat dengan tema “Penerapan Metode Number Head
Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan Baku  
Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, 
yang dibuat oleh: 
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan penilaian penilaian afektif tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Pengetahuan pemilihan bahan baku busana
Kelas/ semester : X/2
Standar Kompetensi : Memilih bahan baku busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Materi : Noor Fitrihana, M.Eng
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”.
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi √
2. Mengandung wawasan √
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
1 : tidak 
1  : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Materi
Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Keruntutan sistematika penyajian materi. 
2. Materi sudah sesuai kurikulum.
3. Materi mengandung wawasan.
4. Materi yang disajikan sudah mewakili petunjuk 
belajar.
√
√
√
√
Jumlah skor nilai 4 0
C. Kualitas Materi  Pembelajaran 
D. Saran
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 2< Skor < 4 Materi dinyatakan layak untuk 
digunakan pengambilan data 
Tidak Layak 0 < Skor < 2 Materi dinyatakan tidak layak untuk 
digunakan pengambilan data 

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENILAIAN POST TEST
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Noor Fitrihana, M.Eng
NIP : 19760920 200112 1 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis post 
test yang dibuat dengan tema “Penerapan Metode Number Head Together Dalam 
Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan Baku  Busana Pada Siswa 
Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, yang dibuat oleh: 
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan penilaian penilaian post test tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENILAIAN AFEKTIF
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Noor Fitrihana, M.Eng
NIP : 19760920 200112 1 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
penilaian afektif  yang dibuat dengan tema “Penerapan Metode Number Head
Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan Baku  
Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, 
yang dibuat oleh: 
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan penilaian penilaian afektif tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI METODE PEMBELAJARAN
“PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN”
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Kelas/ semester : X / 2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Metode : Dra. Atik Sunaryati
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran. 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan metode pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi. 
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
B. Aspek Metode Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode Number Head Together dalam 
pembelajaran difokuskan pada tujuan yang 
diinginkan.
2. Metode Number Head Together sesuai dengan isi/ 
materi pembelajaran.
3. Metode Number Head Together dapat 
memberikan motivasi kepada siswa.
4. Metode Number Head Together dapat 
merangsang keaktifan siswa.
√
√
√
√
Jumlah skor penilaian 4 0
C. Kualitas Metode Pembelajaran
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Metode Number Head Together 
dinyatakan layak untuk digunakan 
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Metode Number Head Together 
dinyatakan tidak layak untuk digunakan 
pengambilan data
D. Saran 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PENGAMATAN PENERAPAN 
METODE PEMBELAJARAN
“PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN”
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Kelas/ semester : X / 2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Metode : Dra. Atik Sunaryati
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ 
ibu sebagai ahli metode pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi. 
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Instrumen Lembar Pengamatan Metode Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator pada kisi-kisi 
instrumen lembar pengamatan
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati 
3. Kriteria pencapaian indikator instrumen lembar 
pengamatan penerapan metode pembelajaran jelas 
4. Pembobotan setiap indikator instrumen lembar 
pengamatan metode pembelajaran tepat 
√
√
√
√
Jumlah skor penilaian 4 0
C. Kualitas Instrumen Lembar Pengamatan Penerapan Metode Pembelajaran 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan 
dinyatakan layak untuk digunakan 
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR 
PENGAMATAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Dra. Atik Sunaryati
Guru : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Sekolah : SMK Ma’arif 2 Sleman 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen catatan lapangan dengan tema “Penerapan Metode Number Head 
Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan 
Baku  Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 
Sleman ”, yang dibuat oleh:
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen catatan lapangan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
√

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI METODE PEMBELAJARAN
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Dra. Atik Sunaryati
Guru : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Sekolah : SMK Ma’arif 2 Sleman 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
penilaian lembar observasi yang dibuat dengan tema “ Penerapan Metode 
Number Head Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  
Pemilihan Bahan Baku  Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana 
Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, yang dibuat oleh:
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan lembar penilaian afektif tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan bahan baku busana
Kelas/ semester : X/2 
Standar Kompetensi : Memilih bahan baku busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Materi : Dra. Atik Sunaryati
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”.
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi √
2. Mengandung wawasan √
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
2 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Materi
Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Keruntutan sistematika penyajian materi. 
2. Materi sudah sesuai kurikulum.
3. Materi mengandung wawasan.
4. Materi yang disajikan sudah mewakili petunjuk 
belajar.
√
√
√
√
Jumlah skor nilai 4 0
C. Kualitas Materi  Pembelajaran 
D. Saran
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 2< Skor < 4 Materi dinyatakan layak untuk 
digunakan pengambilan data 
Tidak Layak 0 < Skor < 2 Materi dinyatakan tidak layak untuk 
digunakan pengambilan data 

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN
PENILAIAN POST TEST
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Dra. Atik Sunaryati
Guru : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Sekolah : SMK Ma’arif 2 Sleman 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis post 
test yang dibuat dengan tema “Penerapan Metode Number Head Together
Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan Baku  
Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 
Sleman”, yang dibuat oleh: 
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan penilaian penilaian post test tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI METODE PEMBELAJARAN
“PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN”
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Kelas/ semester : X / 2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Metode : Sri Widarwati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran. 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan metode pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi. 
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Metode Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode Number Head Together dalam 
pembelajaran difokuskan pada tujuan yang 
diinginkan.
2. Metode Number Head Together sesuai dengan isi/ 
materi pembelajaran.
3. Metode Number Head Together dapat 
memberikan motivasi kepada siswa.
4. Metode Number Head Together dapat 
merangsang keaktifan siswa.
√
√
√
√
Jumlah skor penilaian 4 0
C. Kualitas Metode Pembelajaran
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Metode Number Head Together 
dinyatakan layak untuk digunakan 
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Metode Number Head Together 
dinyatakan tidak layak untuk digunakan 
pengambilan data
D. Saran 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………............................................................................

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PENGAMATAN PENERAPAN 
METODE PEMBELAJARAN
“PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN”
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Kelas/ semester : X / 2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Metode : Sri Widarwati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi. 
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan
B. Aspek Instrumen Lembar Pengamatan Metode Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator pada kisi-kisi 
instrumen lembar pengamatan
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati 
3. Kriteria pencapaian indikator instrumen lembar 
pengamatan penerapan metode pembelajaran jelas 
4. Pembobotan setiap indikator instrumen lembar 
pengamatan metode pembelajaran tepat 
√
√
√
√
Jumlah skor penilaian 4 0
C. Kualitas Instrumen Lembar Pengamatan Penerapan Metode Pembelajaran 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan 
dinyatakan layak untuk digunakan 
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR 
PENGAMATAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Sri Widarwati, M.Pd
NIP : 19610622 198702 2 001
Dosen : Jurusan Pendidikan teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen catatan lapangan dengan tema “Penerapan Metode Number Head 
Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan 
Baku  Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 
Sleman ”, yang dibuat oleh: 
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrument catatan lapangan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
√

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI METODE PEMBELAJARAN
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Sri Widarwati, M.Pd
NIP : 19610622 198702 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
penilaian lembar observasi yang dibuat dengan tema “ Penerapan Metode 
Number Head Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  
Pemilihan Bahan Baku  Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana 
Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, yang dibuat oleh:
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan lembar penilaian afektif tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI METODE PEMBELAJARAN
“PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN”
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Kelas/ semester : X / 2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Materi : Dr. Emy Budiastuti
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran. 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan metode pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi. 
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Metode Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode Number Head Together dalam 
pembelajaran difokuskan pada tujuan yang 
diinginkan.
2. Metode Number Head Together sesuai dengan isi/ 
materi pembelajaran.
3. Metode Number Head Together dapat 
memberikan motivasi kepada siswa.
4. Metode Number Head Together dapat 
merangsang keaktifan siswa.
√
√
√
√
Jumlah skor penilaian 4
C. Kualitas Metode Pembelajaran
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Metode Number Head Together 
dinyatakan layak untuk digunakan 
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Metode Number Head Together 
dinyatakan tidak layak untuk digunakan 
pengambilan data
D. Saran 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN PENGAMATAN PENERAPAN 
METODE PEMBELAJARAN
“PENERAPAN METODE NUMBER HEAD TOGETHER DALAM PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  PENGETAHUAN PEMILIHAN BAHAN BAKU BUSANA
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
SMK MA’ARIF 2 SLEMAN”
Mata Pelajaran : Pengetahuan Pemilihan Bahan Baku Busana
Kelas/ semester : X / 2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Peneliti : Mila Astriana Sari
Ahli Materi : Dr. Emy Budiastuti 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi. 
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
B. Aspek Instrumen Lembar Pengamatan Metode Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator pada kisi-kisi 
instrumen lembar pengamatan
2. Evaluasi disusun berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria pencapaian indikator instrumen lembar 
pengamatan penerapan metode pembelajaran jelas 
4. Pembobotan setiap indikator instrumen lembar 
pengamatan metode pembelajaran tepat 
√
√
√
√
Jumlah skor penilaian 4
C. Kualitas Instrumen Lembar Pengamatan Penerapan Metode Pembelajaran 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan 
dinyatakan layak untuk digunakan 
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR 
PENGAMATAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Dr. Emy Budiastuti
NIP : 19501120 197903 2 001
Dosen : Jurusan Pendidikan teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen catatan lapangan dengan tema “Penerapan Metode Number Head 
Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  Pemilihan Bahan 
Baku  Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana Di SMK Ma’arif 2 
Sleman ”, yang dibuat oleh:
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrument catatan lapangan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
√
....................................................................................................................................
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI METODE PEMBELAJARAN
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Dr. Emy Budiastuti
NIP : 19501120 197903 2 001
Dosen : Pendidikan Teknik Busana
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
penilaian lembar observasi yang dibuat dengan tema “ Penerapan Metode 
Number Head Together Dalam Pencapaian Kompetensi Pengetahuan  
Pemilihan Bahan Baku  Busana Pada Siswa Program Keahlian Tata Busana 
Di SMK Ma’arif 2 Sleman”, yang dibuat oleh:
Nama : Mila Astriana Sari
NIM : 08513241007
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana 
Dengan ini menyatakan lembar penilaian afektif tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat 
Memenuhi syarat dengan catatan 
Sudah memenuhi syarat 
Catatan (bila perlu) 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
√

LAMPIRAN 4
Hasil Nilai Siswa
HASIL NILAI SISWA
No NAMA SISWA
Nilai Pra 
Siklus
Nilai 
Siklus 1
Nilai 
Siklus 2
Kategori Pra Siklus
Kategori 
Siklus I
Kategori 
Siklus II
1 Siswa 1 75 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
2 Siswa 2 75 85 100 Tuntas Tuntas Tuntas
3 Siswa 3 50 70 85 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
4 Siswa 4 75 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
5 Siswa 5 70 85 100 Tuntas Tuntas Tuntas
6 Siswa 6 50 60 85 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
7 Siswa 7 60 75 90 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
8 Siswa 8 55 65 80 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
9 Siswa 9 70 85 95 Tuntas Tuntas Tuntas
10 Siswa 10 65 75 95 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
11 Siswa 11 45 60 85 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
12 Siswa 12 70 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
13 Siswa 13 80 90 100 Tuntas Tuntas Tuntas
14 Siswa 14 70 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
15 Siswa 15 55 70 90 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
16 Siswa 16 55 70 95 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
17 Siswa 17 50 60 90 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
18 Siswa 18 85 90 100 Tuntas Tuntas Tuntas
19 Siswa 19 65 70 90 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
20 Siswa 20 70 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
21 Siswa 21 50 65 80 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
22 Siswa 22 75 85 95 Tuntas Tuntas Tuntas
23 Siswa 23 75 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
24 Siswa 24 70 80 90 Tuntas Tuntas Tuntas
25 Siswa 25 35 60 85 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
26 Siswa 26 75 80 90 Tuntas Tuntas Tuntas
27 Siswa 27 75 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
28 Siswa 28 70 85 90 Tuntas Tuntas Tuntas
29 Siswa 29 70 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
30 Siswa 30 50 60 80 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
31 Siswa 31 55 65 85 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
32 Siswa 32 75 80 95 Tuntas Tuntas Tuntas
33 Siswa 33 45 60 85 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
34 Siswa 34 80 85 90 Tuntas Tuntas Tuntas
35 Siswa 35 50 65 85 Belum Tuntas Belum Tuntas Tuntas
36 Siswa 36 55 70 90 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
37 Siswa 37 80 90 100 Tuntas Tuntas Tuntas
38 Siswa 38 70 85 95 Tuntas Tuntas Tuntas
39 Siswa 39 55 70 90 Belum Tuntas Tuntas Tuntas
40 Siswa 40 70 80 90 Tuntas Tuntas Tuntas
Jumlah 2570 3015 3655
Rata-Rata 64.25 75.375 91.375
Median 70 80 90
Mode 70 80 95
Max 85 90 100
Min 35 60 80
Pencapaian Kategori Penilaian Kompetensi Belajar Siswa
Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II
Pra Siklus 
(%)
Siklus I 
(%)
Siklus II 
(%)
Tuntas 22 30 40 55 75 100
Belum Tuntas 18 10 0 45 25 0
Jumlah 40 40 40 100 100 100
Peningkatan Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran Pemilihan Bahan Baku Busana
No NAMA SISWA Nilai Pra Siklus Nilai Siklus 1 Peningkatan (%) Nilai Siklus 2 Peningkatan (%)
1 Siswa 1 75 80 6.67 95 18.75
2 Siswa 2 75 85 13.33 100 17.65
3 Siswa 3 50 70 40 85 21.43
4 Siswa 4 75 80 6.67 95 18.75
5 Siswa 5 70 85 21.43 100 17.65
6 Siswa 6 50 60 20 85 41.67
7 Siswa 7 60 75 25 90 20
8 Siswa 8 55 65 18.18 80 23.08
9 Siswa 9 70 85 21.43 95 11.76
10 Siswa 10 65 75 15.38 95 26.67
11 Siswa 11 45 60 33.33 85 41.67
12 Siswa 12 70 80 14.29 95 18.75
13 Siswa 13 80 90 12.5 100 11.11
14 Siswa 14 70 80 14.29 95 18.75
15 Siswa 15 55 70 27.27 90 28.57
16 Siswa 16 55 70 27.27 95 35.71
17 Siswa 17 50 60 20 90 50
18 Siswa 18 85 90 5.88 100 11.11
19 Siswa 19 65 70 7.69 90 28.57
20 Siswa 20 70 80 14.29 95 18.75
21 Siswa 21 50 65 30 80 23.08
22 Siswa 22 75 85 13.33 95 11.76
23 Siswa 23 75 80 6.67 95 18.75
24 Siswa 24 70 80 14.29 90 12.5
25 Siswa 25 35 60 71.43 85 41.67
26 Siswa 26 75 80 6.67 90 12.5
27 Siswa 27 75 80 6.67 95 18.75
28 Siswa 28 70 85 21.43 90 5.88
29 Siswa 29 70 80 14.29 95 18.75
30 Siswa 30 50 60 20 80 33.33
31 Siswa 31 55 65 18.18 85 30.77
32 Siswa 32 75 80 6.67 95 18.75
33 Siswa 33 45 60 33.33 85 41.67
34 Siswa 34 80 85 6.25 90 5.88
35 Siswa 35 50 65 30 85 30.77
36 Siswa 36 55 70 27.27 90 28.57
37 Siswa 37 80 90 12.5 100 11.11
38 Siswa 38 70 85 21.43 95 11.76
39 Siswa 39 55 70 27.27 90 28.57
40 Siswa 40 70 80 14.29 90 12.5
Peningkatan Rata-Rata Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran Pemiliha Bahan Baku Busana
Rata-Rata
Pra Siklus Siklus I Peningkatan (%) Siklus II Peningkatan (%)
64.25 75.375 17.32 91.375 21.23
DATA
Nilai Pra 
Siklus Nilai Siklus 1
Peningkatan 
Pra Siklus ke 
Siklus I (%) Nilai Siklus 2
Peningkatan 
Siklus I ke 
Siklus II (%)
1 75.00 80.00 6.67 95.00 18.75
2 75.00 85.00 13.33 100.00 17.65
3 50.00 70.00 40.00 85.00 21.43
4 75.00 80.00 6.67 95.00 18.75
5 70.00 85.00 21.43 100.00 17.65
6 50.00 60.00 20.00 85.00 41.67
7 60.00 75.00 25.00 90.00 20.00
8 55.00 65.00 18.18 80.00 23.08
9 70.00 85.00 21.43 95.00 11.76
10 65.00 75.00 15.38 95.00 26.67
11 45.00 60.00 33.33 85.00 41.67
12 70.00 80.00 14.29 95.00 18.75
13 80.00 90.00 12.50 100.00 11.11
14 70.00 80.00 14.29 95.00 18.75
15 55.00 70.00 27.27 90.00 28.57
16 55.00 70.00 27.27 95.00 35.71
17 50.00 60.00 20.00 90.00 50.00
18 85.00 90.00 5.88 100.00 11.11
19 65.00 70.00 7.69 90.00 28.57
20 70.00 80.00 14.29 95.00 18.75
21 50.00 65.00 30.00 80.00 23.08
22 75.00 85.00 13.33 95.00 11.76
23 75.00 80.00 6.67 95.00 18.75
Nilai Pra 
Siklus Nilai Siklus 1
Peningkatan 
Pra Siklus ke 
Siklus I (%) Nilai Siklus 2
Peningkatan 
Siklus I ke 
Siklus II (%)
24 70.00 80.00 14.29 90.00 12.50
25 35.00 60.00 71.43 85.00 41.67
26 75.00 80.00 6.67 90.00 12.50
27 75.00 80.00 6.67 95.00 18.75
28 70.00 85.00 21.43 90.00 5.88
29 70.00 80.00 14.29 95.00 18.75
30 50.00 60.00 20.00 80.00 33.33
31 55.00 65.00 18.18 85.00 30.77
32 75.00 80.00 6.67 95.00 18.75
33 45.00 60.00 33.33 85.00 41.67
34 80.00 85.00 6.25 90.00 5.88
35 50.00 65.00 30.00 85.00 30.77
36 55.00 70.00 27.27 90.00 28.57
37 80.00 90.00 12.50 100.00 11.11
38 70.00 85.00 21.43 95.00 11.76
39 55.00 70.00 27.27 90.00 28.57
40 70.00 80.00 14.29 90.00 12.50
Statistics
a  Multiple modes exist. The smallest value is shown
Nilai Pra 
Siklus Nilai Siklus 1
Peningkatan 
Pra Siklus ke 
Siklus I (%) Nilai Siklus 2
Peningkatan 
Siklus I ke 
Siklus II (%)
N Valid 40 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0 0
Mean 64.2500 75.3750 19.1714 91.3750 22.4431
Median 70.0000 80.0000 16.7832 90.0000 18.7500
Mode 70.00 80.00 6.67(a) 95.00 18.75
Std. Deviation 12.17132 9.56674 12.24688 5.65997 10.84624
Minimum 35.00 60.00 5.88 80.00 5.88
Maximum 85.00 90.00 71.43 100.00 50.00
Sum 2570.00 3015.00 766.85 3655.00 897.72
Statistics
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
N Valid 40 40 40
Missing 0 0 0
Mean 64.25 75.38 91.38
Std. Error of Mean 1.924 1.513 .895
Median 70.00 80.00 90.00
Mode 70 80 95
Std. Deviation 12.171 9.567 5.660
Variance 148.141 91.522 32.035
Range 50 30 20
Minimum 35 60 80
Maximum 85 90 100
Sum 2570 3015 3655
Pra Siklus
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 35 1 2.5 2.5 2.5
45 2 5.0 5.0 7.5
50 6 15.0 15.0 22.5
55 6 15.0 15.0 37.5
60 1 2.5 2.5 40.0
65 2 5.0 5.0 45.0
70 10 25.0 25.0 70.0
75 8 20.0 20.0 90.0
80 3 7.5 7.5 97.5
85 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Siklus 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 60 6 15.0 15.0 15.0
65 4 10.0 10.0 25.0
70 6 15.0 15.0 40.0
75 2 5.0 5.0 45.0
80 12 30.0 30.0 75.0
85 7 17.5 17.5 92.5
90 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Siklus 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 80 3 7.5 7.5 7.5
85 7 17.5 17.5 25.0
90 11 27.5 27.5 52.5
95 14 35.0 35.0 87.5
100 5 12.5 12.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
LAMPIRAN 5
Dokumentasi
Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran dengan metode NHT
   
LAMPIRAN 6
Surat Izin Penelitian




